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Background: Academic stress is a condition of pressure experienced by students 
due to academic demands during the educational process. Nursing students are 
particularly vulnerable to academic stress because they must cope with academic 
workloads, clinical practice, examinations, and professional competency 
requirements. One factor that may help reduce academic stress is parental 
social support, which provides emotional, informational, instrumental, and 
appraisal assistance to students.

Objective: To determine the relationship between parental social support and 
academic stress among sixth semester nursing students at STIKes Maharani 
Malang.

Methods: This study employed a quantitative correlational design with a cross-
sectional approach. The population consisted of 118 sixth-semester nursing 
students at STIKes Maharani Malang. The sample consisted of 91 respondents 
selected using purposive sampling. Data were collected using parental social 
support and academic stress questionnaires. Statistical analysis was performed 
using the Spearman Rank correlation test with a significance level of α = 0.05.

Results: The findings revealed that most respondents had high parental social 
support (69 respondents; 75.8%) and experienced moderate academic stress 
(69 respondents; 75.8%). The Spearman Rank test showed a p-value of 0.041 
(p < 0.05) and a correlation coefficient of r = -0.214, indicating a statistically 
significant negative relationship with weak correlation strength between 
parental social support and academic stress.

Conclusion: There is a significant relationship between parental social 
support and academic stress among sixth semester nursing students at STIKes 
Maharani Malang. The relationship is negative and weak, indicating that 
higher parental social support tends to be associated with lower academic stress 
levels among students.



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 11 (3) 2026

64

PENDAHULUAN

Stres akademik merupakan salah satu permasalahan 
psikologis yang banyak dialami oleh mahasiswa se-
bagai respons terhadap berbagai tuntutan akademik 
yang dianggap melebihi kemampuan individu dalam 
mengatasinya. Tuntutan tersebut meliputi beban tu-
gas, ujian, target pencapaian akademik, keterbatasan 
waktu, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkun-
gan pendidikan tinggi yang lebih kompleks. Apabila 
tidak dikelola dengan baik, stres akademik dapat 
berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, 
prestasi akademik, motivasi belajar, hingga gangguan 
kesehatan fisik dan psikologis mahasiswa. Mahasiswa 
keperawatan merupakan kelompok yang memiliki 
risiko lebih tinggi mengalami stres akademik karena 
selain dituntut menguasai teori, mereka juga harus 
mengikuti praktik klinik dan memenuhi kompetensi 
profesional yang membutuhkan kesiapan fisik mau-
pun mental.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian be-
sar mahasiswa keperawatan mengalami stres akademik 
pada tingkat sedang hingga tinggi akibat padatnya be-
ban akademik dan praktik klinik. Penelitian Manery 
et al. (2024) melaporkan bahwa mayoritas mahasiswa 
keperawatan mengalami stres akademik karena kom-
pleksitas pembelajaran dan jadwal akademik yang 
padat. Selain itu, Sihombing et al. (2025) menemu-
kan bahwa stres akademik yang berlangsung secara 
terus-menerus dapat meningkatkan risiko munculnya 
kecemasan dan depresi pada mahasiswa keperawatan. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stres akademik 
merupakan masalah yang perlu mendapatkan perha-
tian karena dapat memengaruhi kualitas pembelajaran 
maupun kesehatan mental mahasiswa.

Salah satu faktor yang berperan dalam membantu ma-
hasiswa menghadapi stres akademik adalah dukungan 
sosial orang tua. Dukungan sosial orang tua merupa-
kan bentuk perhatian, kasih sayang, penghargaan, 
bantuan instrumental, serta pemberian informasi yang 
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
menghadapi berbagai tekanan akademik. Mahasiswa 
yang memperoleh dukungan sosial yang baik cend-
erung memiliki kemampuan koping yang lebih efektif 
sehingga mampu mengelola stres dengan lebih baik 
dibandingkan mahasiswa yang kurang memperoleh 
dukungan dari orang tua. Dengan demikian, dukun-
gan sosial orang tua berperan sebagai faktor protektif 
terhadap munculnya stres akademik.

Fenomena stres akademik pada mahasiswa menunjuk-
kan angka yang cukup tinggi. Menurut World Health 
Organization (WHO) tahun 2020, lebih dari 350 juta 

penduduk dunia mengalami gangguan yang berkaitan 
dengan stres. Hasil National College Health Assessment 
(2024) menunjukkan bahwa sebanyak 76,4% maha-
siswa mengalami stres sedang hingga tinggi dalam 30 
hari terakhir. Di Indonesia, prevalensi stres akademik 
berkisar antara 36,7%–71,6%, sedangkan di Jawa 
Timur mayoritas mahasiswa berada pada kategori stres 
sedang (64,5%). Data tersebut menunjukkan bahwa 
stres akademik masih menjadi masalah yang banyak 
dialami mahasiswa, khususnya mahasiswa keper-
awatan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya hubungan antara dukungan sosial orang tua 
dengan stres akademik mahasiswa. Penelitian Salsabila 
et al. (2025) menemukan bahwa mahasiswa dengan 
dukungan sosial orang tua yang rendah lebih ban-
yak mengalami stres akademik sedang hingga tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang memperoleh dukun-
gan sosial tinggi. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 
Audina (2023), Syavana et al. (2024), dan Suparto 
et al. (2025) yang menunjukkan adanya hubungan 
negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik, 
di mana semakin tinggi dukungan sosial yang diter-
ima mahasiswa maka semakin rendah tingkat stres 
akademik yang dialami. Meskipun demikian, peneli-
tian mengenai hubungan dukungan sosial orang tua 
dengan stres akademik pada mahasiswa keperawatan 
semester 6 di STIKes Maharani Malang masih terbatas 
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada 
populasi tersebut.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap tujuh 
mahasiswa keperawatan semester 6 di STIKes Ma-
harani Malang diperoleh bahwa sebagian besar ma-
hasiswa mengalami stres akademik akibat banyaknya 
tugas, praktikum, ujian, dan beban SKS yang tinggi. 
Sebagian mahasiswa juga mengeluhkan dampak beru-
pa gangguan tidur, sakit kepala, kelelahan, kecemasan, 
dan emosi yang tidak stabil. Selain itu, terdapat perbe-
daan tingkat dukungan sosial orang tua yang diterima 
mahasiswa, di mana sebagian mahasiswa memperoleh 
perhatian dan motivasi yang baik, sedangkan sebagian 
lainnya merasa kurang mendapatkan dukungan seh-
ingga menghadapi tekanan akademik secara mandiri. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya dugaan bahwa 
dukungan sosial orang tua berperan terhadap tingkat 
stres akademik mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukun-
gan sosial orang tua dengan stres akademik pada ma-
hasiswa keperawatan semester 6 di STIKes Maharani 
Malang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuan-
titatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional 
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
dukungan sosial orang tua dengan stres akademik pada 
mahasiswa keperawatan semester 6. Penelitian dilak-
sanakan di STIKes Maharani Malang pada tanggal 
27–28 April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh 
mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester 6 
STIKes Maharani Malang sebanyak 125 mahasiswa. 
Sebanyak 7 mahasiswa telah digunakan dalam studi 
pendahuluan sehingga populasi yang memenuhi 
syarat penelitian berjumlah 118 mahasiswa. Penentu-
an jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh sebanyak 91 
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan pendekatan purposive 
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kri-
teria yang telah ditentukan. Kriteria inklusi meliputi 
mahasiswa aktif semester 6 Program Studi S1 Keper-
awatan STIKes Maharani Malang, bersedia menjadi 
responden dengan mengisi informed consent, masih 
memiliki orang tua yang berperan dalam memberikan 
dukungan sosial, serta mampu membaca dan mema-
hami kuesioner penelitian. Kriteria eksklusi meliputi 
mahasiswa yang sedang cuti akademik dan mahasiswa 
yang tidak bersedia menjadi responden. Penelitian ini 
telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Noor Huda 
Mustofa (UNHM) No. 3340/KEPK/UNIV-NHM/
EC/IV/2026.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
dukungan sosial orang tua, yaitu persepsi mahasiswa 
terhadap dukungan emosional, penghargaan, instru-
mental, dan informasi yang diberikan orang tua dalam 
mendukung proses akademik. Variabel ini diukur 
menggunakan kuesioner dukungan sosial orang tua 
yang dimodifikasi dari instrumen Barokah (2024), 
terdiri atas 24 item pernyataan dengan skala Likert 
empat pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak 
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju). Hasil pengukuran 
dikategorikan menjadi rendah (X < 48), sedang (48–
72), dan tinggi (X > 72). Variabel dependen adalah 
stres akademik, yaitu tingkat tekanan psikologis yang 
dialami mahasiswa akibat tuntutan akademik seperti 
tugas, ujian, dan aktivitas perkuliahan. Pengukuran 
dilakukan menggunakan kuesioner stres akademik 
Barokah (2024) dengan skala Likert, kemudian dikat-
egorikan menjadi stres ringan (X < 80), stres sedang 
(80–120), dan stres berat (X > 120). Kedua instrumen 
telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum di-
gunakan dalam penelitian.

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan pro-
posal penelitian, studi pendahuluan, pengurusan izin 
penelitian, serta koordinasi dengan pihak STIKes Ma-
harani Malang. Selanjutnya peneliti melakukan pen-
gambilan data dengan membagikan lembar penjelasan 
penelitian, lembar persetujuan (informed consent), dan 
kuesioner kepada responden melalui media yang telah 
ditentukan. Setelah seluruh kuesioner dikembalikan, 
peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan data se-
belum memasuki tahap pengolahan data yang melipu-
ti editing, coding, data entry, processing, dan cleaning. 
Analisis data dilakukan secara univariat untuk meng-
gambarkan distribusi frekuensi karakteristik respon-
den, tingkat dukungan sosial orang tua, dan tingkat 
stres akademik dalam bentuk jumlah dan persentase. 
Selanjutnya analisis bivariat dilakukan menggunakan 
uji korelasi Spearman Rank karena kedua variabel ber-
skala ordinal. Analisis data dilakukan menggunakan 
program komputer adalah SPSS.

HASIL

Tabel 1. Data Demografi Responden

Kelas Prodi F %
6A Keperawatan 30 33,0%
6B Keperawatan 30 33,0%
6C Keperawatan 31 34,1%

Total 91 100%

Karakteristik F %
Usia

      19 1 1,1%
      20 19 20,9%
      21 53 58,2%
      22 12 13,2%
      23 5 5,5%
      24 1 1,1%
Total 91 100%

Jenis Kelamin
      Laki-laki 6 6,6%

      Perempuan 85 93,4%
Total 91 100%

Berdasarkan tabel 1 data demografi responden dalam 
penelitian ini meliputi kelas, usia, dan jenis kelamin. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 91 responden, 
distribusi responden berdasarkan kelas relatif merata, 
yaitu kelas A sebanyak 30 responden (33,0%), kelas B 
sebanyak 30 responden (33,0%), dan kelas C seban-
yak 31 responden (34,1%). Berdasarkan usia, sebagian 
besar responden berusia 21 tahun yaitu sebanyak 53 
responden (58,2%). Sementara itu, berdasarkan jenis 
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kelamin, hampir seluruh responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 85 responden (93,4%), sedang-
kan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 6 
responden (6,6%).

Tabel 2. Data Khusus

Karakteristik F %
Dukungan Sosial Orang Tua

      Tinggi 69 75,8%
      Sedang 22 24,2%
      Rendah 0 0%

Total 91 100%
Stres Akademik

      Berat 7 7,7%
      Sedang 69 75,8%
      Rendah 15 16,5%

Total 91 100%

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian be-
sar mahasiswa keperawatan semester 6 di STIKes 
Maharani Malang memperoleh dukungan sosial 
orang tua dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 69 
responden (75,8%), sedangkan sebanyak 22 respon-
den (24,2%) berada pada kategori sedang, dan tidak 
terdapat responden dengan kategori dukungan sosial 
rendah. Selain itu, sebagian besar responden men-
galami stres akademik kategori sedang, yaitu seban-
yak 69 responden (75,8%), diikuti kategori rendah 
sebanyak 15 responden (16,5%), dan kategori berat 
sebanyak 7 responden (7,7%).

Tabel 3. Tabulasi Silang

Stres Akademik
Dukungan 

Sosial Orang 
Tua

Rendah
N/%

Sedang
N/%

Berat
N/% Total

Rendah 0/0 0/0 0/0 0
Sedang 0/0 20/90,9 2/9,1 22
Tinggi 15/21,7 49/71,0 5/7,3 69

Total 15/16,5 69/75,8 7/7,7 P Value 
(0,041)

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 yang merupakan 
hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa maha-
siswa keperawatan semester 6 di STIKes Maharani 
Malang yang memiliki dukungan sosial orang tua 
dengan kategori sedang sebagian besar memiliki 
stres akademik kategori sedang dengan jumlah 20 
responden (90,9%). Sedangkan mahasiswa yang 
memiliki dukungan sosial orang tua dengan kategori 
tinggi sebagian besar memiliki stres akademik kat-
egori sedang dengan jumlah 49 responden (71,0%).

PEMBAHASAN

Dukungan Sosial Orang Tua Pada Mahasiswa 
Keperawatan Semester 6 Di STIKes Maharani 
Malang

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa 
keperawatan semester 6 di STIKes Maharani Malang 
memperoleh dukungan sosial orang tua dalam kate-
gori tinggi (75,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
orang tua masih berperan aktif dalam memberikan 
perhatian, motivasi, dukungan emosional, bantuan in-
strumental, serta informasi kepada mahasiswa selama 
menjalani pendidikan keperawatan. Meskipun seba-
gian mahasiswa tinggal terpisah dari orang tua, ting-
ginya dukungan sosial menunjukkan bahwa hubun-
gan dan komunikasi antara orang tua dan mahasiswa 
tetap terjalin dengan baik. Kondisi tersebut mengin-
dikasikan bahwa kualitas komunikasi dan kepedulian 
orang tua memiliki peran penting dalam mendukung 
mahasiswa menghadapi tuntutan akademik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Sarafino 
dan Smith yang menyatakan bahwa dukungan sosial 
merupakan bentuk perhatian, penghargaan, bantu-
an emosional, bantuan instrumental, dan informasi 
yang dapat meningkatkan kemampuan adaptasi serta 
kesejahteraan psikologis individu. Friedman juga 
menjelaskan bahwa keluarga memiliki fungsi afektif 
dan fungsi dukungan yang memberikan rasa aman, 
kasih sayang, dan motivasi kepada anggota keluarga. 
Temuan ini didukung oleh penelitian Ellis et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa dukungan sosial membantu 
mahasiswa menghadapi tekanan akademik, serta pene-
litian Suparto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial keluarga, semakin 
rendah tingkat stres akademik mahasiswa. Dukungan 
sosial yang baik mampu meningkatkan rasa percaya 
diri, memperkuat kemampuan coping, dan membantu 
mahasiswa mengelola tekanan selama proses pembe-
lajaran.

Menurut opini peneliti, tingginya dukungan sosial 
orang tua menunjukkan bahwa orang tua masih men-
jadi sumber dukungan utama bagi mahasiswa semester 
6 yang menghadapi tuntutan akademik dan praktik 
klinik yang semakin kompleks. Perhatian, motivasi, 
dan komunikasi yang baik dari orang tua dapat mem-
bantu mahasiswa merasa lebih tenang dan percaya diri 
dalam menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. 
Namun, tingginya dukungan sosial tidak selalu diikuti 
dengan rendahnya tingkat stres akademik karena stres 
juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti beban aka-
demik, kemampuan coping, lingkungan pertemanan, 
manajemen waktu, dan kondisi psikologis mahasiswa. 
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Oleh karena itu, dukungan sosial orang tua merupa-
kan salah satu faktor penting dalam membantu ma-
hasiswa menghadapi stres akademik, meskipun bukan 
satu-satunya faktor yang memengaruhi tingkat stres 
yang dialami.

Stres Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan Se-
mester 6 Di STIKes Maharani Malang

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa 
keperawatan semester 6 di STIKes Maharani Malang 
mengalami stres akademik dalam kategori sedang 
(75,8%), sedangkan 16,5% mengalami stres akademik 
kategori rendah dan 7,7% kategori berat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi 
tekanan akademik yang cukup tinggi selama menjal-
ani pendidikan keperawatan. Tuntutan perkuliahan, 
penyelesaian tugas dan laporan, ujian, serta praktik 
klinik menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 
munculnya stres akademik. Meskipun sebagian besar 
mahasiswa berada pada kategori stres sedang, kondi-
si tersebut mengindikasikan bahwa mereka masih 
mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik yang 
dihadapi, meskipun tetap mengalami tekanan selama 
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Lazarus dan 
Folkman yang menjelaskan bahwa stres muncul ketika 
individu menilai tuntutan yang dihadapi melebihi 
kemampuan coping yang dimiliki. Menurut Con-
droningtyas et al. (2024), stres akademik merupakan 
tekanan mental akibat tuntutan akademik, seperti 
beban tugas, ujian, dan target pencapaian akademik, 
yang dapat memengaruhi kondisi fisik maupun psi-
kologis mahasiswa. Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Ellis et al. (2023), Vania et al. (2024), dan 
Salsabila et al. (2022) yang menyatakan bahwa maha-
siswa keperawatan rentan mengalami stres akademik 
akibat tingginya beban pembelajaran, praktik klinik, 
serta kemampuan coping dan dukungan sosial yang 
berbeda pada setiap individu.

Menurut opini peneliti, dominannya stres akademik 
kategori sedang pada mahasiswa semester 6 dipen-
garuhi oleh meningkatnya kompleksitas pendidikan 
keperawatan yang menuntut penguasaan teori, 
keterampilan praktik, serta kesiapan menghadapi 
lingkungan klinik. Selain beban akademik, faktor 
seperti manajemen waktu, kelelahan fisik dan mental, 
motivasi belajar, kemampuan coping, serta dukungan 
sosial turut memengaruhi tingkat stres yang dialami 
mahasiswa. Oleh karena itu, meskipun sebagian besar 
mahasiswa masih mampu beradaptasi dengan tuntut-
an akademik, upaya peningkatan kemampuan coping 
dan penguatan dukungan sosial tetap diperlukan un-

tuk membantu mahasiswa mengelola stres akademik 
secara lebih optimal.

Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan 
Stres Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan Se-
mester 6 Di STIKes Maharani Malang

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar maha-
siswa yang memperoleh dukungan sosial orang tua 
kategori tinggi mengalami stres akademik kategori 
sedang (71,0%), sedangkan mahasiswa dengan 
dukungan sosial orang tua kategori sedang juga did-
ominasi oleh stres akademik kategori sedang (90,9%). 
Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai 
p = 0,041 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi (r) = 
-0,214, yang menunjukkan adanya hubungan negatif 
yang signifikan dengan kekuatan korelasi lemah an-
tara dukungan sosial orang tua dan stres akademik. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial orang tua yang diterima mahasiswa, 
semakin rendah tingkat stres akademik yang cend-
erung dialami. Meskipun demikian, kekuatan hubun-
gan yang lemah menunjukkan bahwa stres akademik 
tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan sosial orang 
tua, tetapi juga oleh berbagai faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Sarafino dan 
Smith yang menyatakan bahwa dukungan sosial berupa 
perhatian, dukungan emosional, penghargaan, infor-
masi, dan bantuan instrumental dapat meningkatkan 
kemampuan coping serta mengurangi tekanan psikol-
ogis individu. Lazarus dan Folkman juga menjelaskan 
bahwa dukungan sosial merupakan salah satu sumber 
coping eksternal yang membantu individu menghada-
pi tuntutan yang melebihi sumber daya yang dimiliki. 
Temuan ini didukung oleh penelitian Ramadhanti et 
al. (2023), Rumbrar et al. (2022), Ellis et al. (2023), 
dan Suparto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa dengan dukungan sosial yang lebih baik 
cenderung memiliki tingkat stres akademik yang lebih 
rendah, meskipun stres akademik tetap dipengaruhi 
oleh tuntutan akademik, kemampuan coping, dan 
faktor psikologis lainnya.

Menurut opini peneliti, dukungan sosial orang tua 
merupakan faktor protektif yang penting dalam mem-
bantu mahasiswa keperawatan menghadapi tekanan 
akademik melalui perhatian, motivasi, komunikasi, 
dan dukungan emosional. Namun, meskipun sebagian 
besar responden memperoleh dukungan sosial dalam 
kategori tinggi, mayoritas masih mengalami stres ak-
ademik kategori sedang karena mahasiswa semester 
6 dihadapkan pada tuntutan akademik dan praktik 
klinik yang semakin kompleks. Selain itu, faktor sep-
erti kemampuan coping, manajemen waktu, motivasi 
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belajar, kelelahan fisik dan mental, serta lingkungan 
pertemanan turut memengaruhi tingkat stres aka-
demik. Oleh karena itu, pengelolaan stres akademik 
memerlukan kombinasi antara dukungan sosial orang 
tua dan kemampuan adaptasi mahasiswa agar tekanan 
akademik dapat diatasi secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai hubungan dukungan sosial 
orang tua dengan stres akademik pada mahasiswa 
keperawatan semester 6 di STIKes Maharani Malang 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memper-
oleh dukungan sosial orang tua dalam kategori tinggi, 
yaitu sebanyak 69 responden (75,8%). Selain itu, seba-
gian besar mahasiswa juga mengalami stres akademik 
dalam kategori sedang, dengan jumlah 69 responden 
(75,8%). Lebih lanjut, terdapat hubungan yang sig-
nifikan antara dukungan sosial orang tua dengan stres 
akademik, dengan koefisien korelasi sebesar -0,214 
dan nilai signifikansi sebesar 0,041 (p < 0,05), yang 
menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan 
korelasi lemah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial orang tua yang diterima mahasiswa, 
semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami, 
dan sebaliknya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa 
saran yang dapat disampaikan. Pertama, bagi maha-
siswa, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
coping dan manajemen stres serta menjaga komunikasi 
yang baik dengan orang tua agar dukungan sosial yang 
diterima dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 
menghadapi tuntutan akademik. Kedua, bagi orang 
tua, diharapkan tetap memberikan perhatian, moti-
vasi, dukungan emosional, dan komunikasi yang baik 
sehingga mahasiswa merasa lebih tenang, percaya diri, 
dan termotivasi selama menjalani pendidikan keper-
awatan. Ketiga, bagi institusi pendidikan, diharapkan 
dapat menyediakan layanan pendampingan, konsel-
ing, maupun edukasi mengenai manajemen stres serta 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 
mendukung kesehatan psikologis mahasiswa. Keem-
pat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharap-
kan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan 
penelitian mengenai stres akademik dengan menam-
bahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 
stres akademik, seperti kemampuan coping, motivasi 
belajar, beban akademik, manajemen waktu, lingkun-
gan pertemanan, maupun faktor psikologis lainnya, 
serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar 
dan metode penelitian yang berbeda agar diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif.
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